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ABSTRACT 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pentingnya 
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
adaptif terhadap tantangan era post-truth, dengan fokus pada 
penguatan moderasi beragama dan literasi digital. Era post-truth, yang 
ditandai dengan dominasi informasi palsu dan hoaks, menuntut 
adanya pendekatan baru dalam pendidikan Islam untuk membantu 
siswa mengembangkan kemampuan kritis dalam menghadapi arus 
informasi yang tidak terverifikasi. Dalam konteks ini, literasi digital 
menjadi aspek penting yang harus diajarkan dalam kurikulum PAI, di 
samping pengajaran nilai-nilai agama. Penelitian ini menggunakan 
metode library research, yang mengkaji berbagai literatur yang relevan 
mengenai moderasi beragama, literasi digital, dan pengembangan 
kurikulum PAI dalam pendidikan Islam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, di era post-truth, pendidikan Islam perlu lebih 
menekankan pada kemampuan siswa untuk memilah informasi yang 
benar dan relevan dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, kurikulum 
PAI harus dirancang untuk mengajarkan keterampilan kritis dalam 
menilai informasi, serta memperkenalkan konsep moderasi beragama 
yang menekankan keseimbangan dalam beragama, menghindari 
ekstremisme, dan mendorong toleransi antar umat beragama. 
Implikasi penelitian ini adalah bahwa kurikulum PAI perlu 
memadukan pengajaran agama dengan pembekalan keterampilan 
digital dan sikap moderat agar siswa dapat menjadi individu yang 
tidak hanya paham agama, tetapi juga bijak dalam menyaring 
informasi di dunia digital. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah banyak 

aspek kehidupan, mulai dari cara kita berinteraksi, berkomunikasi, hingga 

mengakses pengetahuan. Teknologi digital, terutama internet, kini menjadi 

sumber utama bagi individu untuk mendapatkan informasi. Namun, kemajuan 

teknologi ini juga membuka ruang bagi penyebaran informasi yang tidak 
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terverifikasi atau bahkan palsu. Dalam konteks agama, fenomena ini semakin 

diperburuk oleh kemunculan era post-truth, di mana emosi dan opini pribadi 

seringkali lebih dominan dibandingkan fakta-fakta objektif. Hal ini 

menciptakan tantangan besar dalam pembentukan pemahaman agama yang 

moderat, terutama di kalangan generasi muda yang lebih terhubung dengan 

dunia digital. Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia, yang seharusnya 

berfungsi sebagai benteng untuk membentuk karakter moderat, sering kali 

menghadapi tantangan dalam menghadapinya, khususnya dalam menanggapi 

arus informasi yang cenderung mengarah pada ekstremisme dan pemahaman 

agama yang salah. 

Fenomena post-truth dan informasi yang tidak terverifikasi menuntut 

pendidikan untuk mengembangkan keterampilan literasi digital di samping 

pembelajaran nilai-nilai agama (Fauzian dkk., 2021). Literasi digital merujuk 

pada kemampuan individu untuk mengakses, mengevaluasi, dan 

memverifikasi informasi yang diterima dari dunia digital. Dalam konteks 

pendidikan Islam, literasi digital membantu siswa untuk menyaring informasi 

yang relevan dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta membedakan informasi 

yang valid dari yang tidak valid (Usman et al., 2023). Integrasi literasi digital 

dalam kurikulum PAI diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa 

dalam menilai sumber informasi agama yang mereka temui di internet, serta 

menghindari informasi yang bisa mengarah pada radikalisasi atau pemahaman 

yang keliru. 

Selain literasi digital, pendidikan karakter yang berbasis pada moderasi 

beragama sangat penting untuk menanggapi tantangan di era post-truth ini. 

Moderasi beragama dalam Islam menekankan pada sikap toleransi, 

keseimbangan, dan penghargaan terhadap perbedaan, yang bertujuan untuk 

menghindari sikap ekstrem baik dalam bentuk konservatisme berlebihan 

maupun liberalisme yang berlebihan (Zidnii & Hastuti, 2023). Kurikulum PAI 

perlu mencakup materi yang tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama, tetapi 

juga membekali siswa dengan kemampuan untuk berpikir kritis dalam 

memahami isu-isu agama yang berkembang di masyarakat. Dengan demikian, 

kurikulum yang mendukung moderasi beragama dapat memperkuat karakter 

siswa untuk menjadi pribadi yang toleran, terbuka, dan siap menghadapi arus 

informasi yang tidak selalu objektif atau akurat. 

Penelitian oleh Zidnii dan Hastuti (2023) menunjukkan bahwa 

pengembangan literasi agama dan budaya dapat berkontribusi pada 

pembentukan moderasi beragama dalam pendidikan Islam. Integrasi literasi 

digital dalam pembelajaran dapat membantu siswa untuk memahami nilai-nilai 

Islam yang moderat dan menghindari ekstremisme yang sering kali dipicu oleh 
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informasi yang tidak terverifikasi di dunia digital. Dengan demikian, 

pendidikan agama Islam tidak hanya fokus pada pengajaran ajaran agama, 

tetapi juga pada pembentukan karakter yang sesuai dengan perkembangan 

zaman. 

Untuk itu, penting bagi kurikulum PAI di Indonesia untuk mengadopsi 

pendekatan yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap tantangan era post-

truth. Kurikulum ini harus mampu mengintegrasikan teknologi digital dengan 

materi pembelajaran agama yang relevan, serta mengajarkan keterampilan 

untuk menyaring dan memverifikasi informasi yang diterima siswa. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya memahami nilai-nilai Islam secara teori, tetapi 

juga dapat menerapkannya secara bijak dalam kehidupan mereka sehari-hari, 

di tengah derasnya informasi yang sering kali penuh dengan manipulasi dan 

hoaks. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam pengembangan 

kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan mengintegrasikan literasi 

digital dalam konteks moderasi beragama, yang sangat relevan dengan 

tantangan di era post-truth. Meskipun banyak penelitian yang mengkaji 

moderasi beragama dan literasi digital secara terpisah, penelitian ini 

mengusulkan integrasi kedua konsep tersebut ke dalam kurikulum PAI untuk 

membantu siswa menyaring dan memverifikasi informasi yang mereka terima, 

terutama yang berkaitan dengan agama. Pendekatan ini belum banyak dibahas 

dalam literatur pendidikan agama Islam di Indonesia, sehingga memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam merespons tantangan zaman yang semakin 

didominasi oleh informasi palsu dan hoaks. 

Selain itu, penelitian ini juga mengedepankan pentingnya pengembangan 

karakter moderat dalam pendidikan agama yang tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan keterampilan kritis dalam 

menghadapi arus informasi yang tidak selalu berbasis pada fakta. Dengan 

memasukkan literasi digital sebagai keterampilan esensial dalam pembelajaran 

agama, penelitian ini membuka peluang untuk memperbaharui pendekatan 

pengajaran yang lebih adaptif terhadap dinamika informasi di dunia digital. 

Pendekatan ini diharapkan dapat membentuk siswa yang tidak hanya 

memahami nilai-nilai Islam, tetapi juga siap menghadapi fenomena post-truth 

dengan sikap moderat dan bijaksana. 

Penelitian ini berkontribusi dalam menjawab kebutuhan mendesak untuk 

menciptakan kurikulum PAI yang tidak hanya mengajarkan ajaran agama 

secara tradisional, tetapi juga mengembangkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis dan bijaksana dalam era informasi digital yang penuh tantangan.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research, yaitu penelitian 

yang mengandalkan pengumpulan data melalui kajian pustaka dari berbagai 

sumber yang relevan, termasuk buku, jurnal ilmiah, artikel, dan laporan 

penelitian yang berhubungan dengan moderasi beragama, literasi digital, dan 

kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI). Data yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis dengan teknik content analysis, yaitu menganalisis dan menyaring 

informasi yang relevan untuk menggali konsep-konsep yang dapat diterapkan 

dalam pengembangan kurikulum PAI yang adaptif. Teknik ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi ide-ide yang dapat memperkaya kurikulum PAI agar lebih 

responsif terhadap tantangan era digital dan mempromosikan moderasi 

beragama dalam konteks pendidikan. 

Pendidikan agama Islam yang mengintegrasikan moderasi beragama dan 

literasi digital merupakan langkah penting dalam merespons tantangan dunia 

digital yang semakin berkembang. Penelitian yang dilakukan oleh Putri & 

Nurmal (2022) menunjukkan bahwa moderasi beragama sangat penting dalam 

pendidikan PAI, untuk menghindari pemahaman agama yang cenderung 

ekstrem dan untuk membentuk sikap toleran di kalangan siswa. Penelitian 

mereka, yang dilakukan melalui library research, menegaskan pentingnya nilai-

nilai moderasi dalam kurikulum PAI sebagai bagian dari upaya pembinaan 

karakter (Putri & Nurmal, 2022). 

Selain itu, Afida et al. (2025) dalam penelitian mereka yang berjudul 

"Penguatan Moderasi Beragama dalam Kurikulum PAI: Studi Literatur 

terhadap Tantangan dan Peluang di Era Digital" menemukan bahwa era digital 

membawa tantangan besar berupa penyebaran ideologi ekstrem melalui 

internet. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan literasi digital dalam 

kurikulum PAI, guna membantu siswa memfilter dan mengevaluasi informasi 

yang mereka terima (Afida, Wahidah, & Permatasari, 2025). Mereka juga 

menyarankan agar strategi berbasis teknologi digunakan untuk menyampaikan 

nilai-nilai moderasi beragama, termasuk pemanfaatan platform pembelajaran 

online, media sosial, dan konten edukasi berbasis teknologi untuk mengedukasi 

siswa tentang toleransi dan kebijaksanaan dalam beragama. 

Dalam konteks ini, kurikulum PAI yang adaptif dan responsif terhadap 

perkembangan zaman menjadi sangat penting. Sebuah studi oleh Sari et al. 

(2024) mengungkapkan bahwa konsep moderasi beragama yang diusulkan oleh 

Syekh Nawawi Al-Bantani sangat relevan dalam konteks pengembangan 

kurikulum PAI yang mengutamakan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan 

pemahaman terbuka terhadap perbedaan. Hal ini memberikan dasar kuat 

untuk mengembangkan kurikulum PAI yang tidak hanya menekankan pada 
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pengetahuan agama, tetapi juga pada pembentukan karakter yang moderat, 

yang sangat diperlukan dalam menghadapi fenomena ekstremisme di dunia 

digital (Sari, Nasor, Rifai, & Utama, 2024). 

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan content analysis dalam 

penelitian ini memberikan wawasan penting dalam merancang kurikulum PAI 

yang lebih adaptif dan berorientasi pada literasi digital serta moderasi 

beragama. Integrasi literasi digital dalam pendidikan agama diharapkan dapat 

memperkuat kemampuan siswa untuk berpikir kritis, menyaring informasi 

yang salah, serta memahami nilai-nilai moderat dalam agama Islam, yang pada 

gilirannya dapat mengurangi penyebaran ideologi ekstrem dan meningkatkan 

toleransi di masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Moderasi Beragama dalam Konteks Era Post-Truth 

Di tengah fenomena era post-truth, moderasi beragama menjadi semakin 

penting. Era ini ditandai dengan dominasi informasi yang tidak terverifikasi, 

hoaks, dan opini yang lebih didorong oleh emosi daripada fakta yang objektif. 

Hal ini membuat tantangan dalam pemahaman agama menjadi semakin besar, 

khususnya bagi generasi muda yang rentan terhadap pengaruh informasi 

digital yang tidak selalu akurat (Fauzian, 2024). Moderasi beragama dalam 

Islam adalah pendekatan yang menekankan pada nilai-nilai toleransi, 

keseimbangan, dan penghargaan terhadap perbedaan, yang bertujuan untuk 

menghindari ekstremisme dalam beragama (Fauzian dkk., 2024). Pembelajaran 

moderasi beragama di kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat 

penting, karena dapat membantu membentuk sikap yang toleran, inklusif, dan 

menghindari ekstremisme dalam segala bentuknya. 

Menurut Imamah (2023), integrasi moderasi beragama dalam kurikulum 

PAI dapat menghasilkan pendidikan yang lebih inklusif dan toleran, serta 

menghargai perbedaan keyakinan. Hal ini sangat penting mengingat tantangan 

yang dihadapi oleh masyarakat yang semakin plural dan terdiversifikasi. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan mengintegrasikan moderasi 

beragama dalam kurikulum, siswa dapat belajar untuk menghargai perbedaan, 

berdialog antaragama, serta mengembangkan nilai-nilai damai dan toleransi. 

Ini tidak hanya membantu membentuk sikap moderat tetapi juga mencegah 

radikalisasi dan memperkaya pemahaman antarumat beragama (Imamah, 

2023). 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ratnah et al. (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam 

pendidikan Islam, seperti keadilan, keseimbangan, cinta tanah air, dan non-
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kekerasan, sangat efektif dalam meningkatkan kerukunan antarumat beragama 

dan memperkuat kreativitas siswa. Penelitian ini menekankan bahwa nilai-nilai 

moderasi beragama yang diterapkan melalui kurikulum PAI dapat membantu 

mengurangi radikalisasi dan memperkuat toleransi di kalangan siswa. 

Penerapan moderasi beragama dalam pendidikan dapat menjadi alat yang kuat 

untuk membangun pemahaman agama yang lebih seimbang dan terbuka 

(Ratnah et al., 2024). 

Kurikulum PAI yang adaptif dan kritis terhadap fenomena post-truth 

perlu dirancang agar dapat mengajarkan keterampilan kritis kepada siswa 

dalam mengevaluasi dan memverifikasi informasi yang mereka terima, 

terutama informasi terkait agama. Zidnii dan Hastuti (2023) mengemukakan 

bahwa dalam era yang serba terhubung ini, penting untuk mengajarkan siswa 

agar memiliki kemampuan untuk memilah informasi yang valid dan 

menyaring informasi yang tidak akurat. Dengan demikian, literasi digital dan 

moderasi beragama harus menjadi bagian integral dari kurikulum PAI, agar 

siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan lebih bijaksana 

dalam mengkonsumsi informasi. Literasi digital tidak hanya membantu siswa 

dalam memilih informasi yang relevan dan valid, tetapi juga membekali 

mereka dengan kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi dan 

menghindari radikalisasi yang dapat timbul dari penyebaran hoaks atau 

informasi yang salah. 

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan 

kurikulum PAI di masa depan. Dalam era post-truth, pendidikan agama Islam 

harus mengutamakan pengajaran nilai-nilai Islam yang moderat, sambil 

membekali siswa dengan kemampuan menghadapi tantangan informasi 

digital. Kurikulum PAI yang inklusif, kritikal, dan mengintegrasikan moderasi 

beragama serta literasi digital akan memberikan siswa keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menghadapi informasi yang beredar di dunia digital dengan 

bijaksana, serta membentuk karakter yang moderat dan toleran. 

Literasi Digital dalam Pendidikan Agama Islam 

Dalam era post-truth yang ditandai dengan penyebaran informasi yang 

tidak terverifikasi dan hoaks, literasi digital menjadi keterampilan penting yang 

harus dimiliki oleh setiap individu, termasuk siswa di Madrasah. Literasi 

digital dalam pendidikan agama Islam mengajarkan siswa untuk mengenali 

informasi yang valid dan dapat dipercaya, serta memfilter informasi yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh 

siswa adalah kemampuan mereka untuk menilai kredibilitas media sosial dan 

sumber informasi yang sering kali tidak jelas asal-usulnya. Sebagai contoh, 

siswa perlu dilatih untuk mengevaluasi sumber-sumber informasi yang mereka 



Alacrity : Journal Of Education 
Volume 5 Issue 2 June 2025 
Page : 1052-1065  

1058 

terima dari media sosial dan internet, serta memahami bagaimana hoaks dan 

informasi palsu dapat memengaruhi pandangan mereka terhadap agama. 

Muhammad et al. (2024) menekankan bahwa pengembangan keterampilan 

kritikal dalam mengevaluasi sumber informasi dapat membantu siswa dalam 

menanggapi arus informasi yang penuh dengan bias dan disinformasi. 

Penerapan literasi digital dalam kurikulum PAI dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan pelajaran tentang cara-cara memverifikasi informasi, 

mengenali bias media, dan menghindari konten yang dapat memecah belah 

umat. Bustomi et al. (2023) dalam penelitiannya mengenai literasi media di 

Pesantren menjelaskan bahwa pelatihan literasi media yang memadai dapat 

membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan kritis terhadap 

informasi yang mereka temui di dunia digital. Selain itu, mereka juga 

menemukan bahwa penerapan pemikiran kritis melalui pendekatan media 

literacy dapat menjadi strategi efektif untuk melawan hoaks di era post-truth, 

dengan mengajarkan siswa untuk berpikir kritik dan berimbang dalam 

memahami informasi yang ada di sekitar mereka. 

Dalam konteks pendidikan Islam, literasi digital tidak hanya sekadar 

memfilter informasi tetapi juga memberikan keterampilan praktis kepada siswa 

untuk memahami dan mempraktikkan ajaran agama secara tepat dan moderat. 

Isnaini et al. (2025) menyatakan bahwa pengembangan literasi digital di 

institusi pendidikan Islam dapat membantu siswa menghindari pengaruh 

negatif yang dapat merusak pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. 

Mereka menyarankan agar digital literacy diajarkan dengan cara yang relevan 

dengan kehidupan siswa, termasuk dalam konteks beragama, untuk mencegah 

pemahaman yang salah mengenai agama akibat informasi yang salah. 

Penerapan literasi digital dalam kurikulum PAI tidak hanya bertujuan 

untuk memverifikasi kebenaran informasi, tetapi juga untuk membentuk 

karakter siswa yang moderat. Isnaini et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi 

digital yang diterapkan dengan baik dapat membantu siswa untuk 

membedakan informasi yang sahih dan salah, serta menghindari pandangan 

ekstrim yang dapat merugikan diri mereka dan masyarakat. Hal ini menjadi 

sangat penting, mengingat semakin berkembangnya dunia digital yang 

dipenuhi dengan informasi yang cenderung menyesatkan, termasuk dalam 

bidang agama. 

Penerapan literasi digital dalam pendidikan Islam memiliki potensi besar 

untuk memperkuat pemahaman agama yang moderat dan mencegah 

penyebaran ekstremisme, baik dalam ajaran agama maupun dalam kehidupan 

sosial. Bustomi et al. (2023) juga menekankan bahwa pelatihan media literacy 

yang terstruktur dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis 
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terhadap informasi yang mereka terima. Oleh karena itu, kurikulum PAI perlu 

mengakomodasi materi yang tidak hanya menyampaikan ajaran agama, tetapi 

juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan informasi digital 

yang mereka temui setiap hari, dengan kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman moderat. 

Pengembangan Kurikulum PAI yang Adaptif 

Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang adaptif 

terhadap tantangan era post-truth memerlukan penyesuaian dalam berbagai 

aspek, mulai dari metode pengajaran hingga materi yang disampaikan. Salah 

satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah mengintegrasikan literasi 

digital ke dalam pembelajaran PAI, di mana siswa tidak hanya belajar tentang 

ajaran Islam, tetapi juga diberikan keterampilan untuk memilah informasi yang 

berkaitan dengan agama. Literasi digital dalam konteks PAI menjadi sangat 

penting mengingat banyaknya informasi yang beredar di dunia digital yang 

belum tentu valid dan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Zainuri, 2024). 

Kurikulum PAI yang adaptif harus mencakup elemen-elemen seperti 

pengajaran tentang moderasi beragama dan nilai-nilai Islam yang inklusif. 

Moderasi beragama adalah pendekatan yang sangat relevan dalam 

menghadapi fenomena radikalisasi yang sering dipicu oleh informasi yang 

tidak terverifikasi. Dengan mengajarkan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan 

kerukunan antar umat beragama, kurikulum PAI dapat membantu membentuk 

sikap terbuka dan berimbang di kalangan siswa. Penelitian oleh Afida et al. 

(2025) menunjukkan bahwa penerapan moderasi beragama dalam pendidikan 

agama Islam membantu siswa untuk menghargai perbedaan dan berinteraksi 

dengan orang lain tanpa harus terjebak dalam ekstremisme atau intoleransi. 

Selain itu, penting untuk mengajarkan siswa tentang cara-cara 

memverifikasi informasi dan mengenali hoaks dalam konteks agama. Hal ini 

menjadi semakin relevan di era post-truth, di mana hoaks dan disinformasi 

seringkali menyebar dengan cepat di media sosial dan platform digital lainnya. 

Sihono (2024) mengungkapkan bahwa literasi digital yang mencakup 

keterampilan untuk mengevaluasi sumber informasi adalah langkah pertama 

yang penting untuk menghindari penyebaran hoaks yang bisa merusak 

pemahaman agama yang benar. Kurikulum PAI yang mengintegrasikan materi 

tentang cara memverifikasi informasi dan mengenali bias media akan 

membantu siswa untuk menjadi lebih kritis dan bijaksana dalam mengonsumsi 

informasi, serta mengurangi pengaruh negatif dari berita palsu. 

Penggunaan media digital dan teknologi dalam pendidikan agama Islam 

juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Misalnya, penggunaan 

platform pembelajaran online, aplikasi mobile, atau media sosial dapat 
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membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Purwanto et al. 

(2023) menunjukkan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar, memperluas akses mereka terhadap materi 

pembelajaran, dan mendorong pembelajaran yang lebih personalized dan 

kolaboratif. Oleh karena itu, penggunaan media digital yang efektif dalam 

pembelajaran PAI tidak hanya membuat proses belajar lebih menarik, tetapi 

juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar di luar kelas, 

memperdalam pemahaman mereka terhadap agama, dan mengembangkan 

keterampilan digital literacy yang sangat penting di era modern ini. 

Selain itu, kurikulum PAI yang adaptif harus mendorong siswa untuk 

berpartisipasi dalam diskusi yang membangun, yang mengedepankan toleransi 

dan penghargaan terhadap perbedaan. Isnaini et al. (2025) menyatakan bahwa 

diskusi yang sehat dalam pembelajaran agama Islam dapat memperluas 

wawasan siswa mengenai diversitas keyakinan dan memperkenalkan mereka 

pada berbagai perspektif yang ada dalam Islam. Dengan cara ini, siswa tidak 

hanya belajar tentang ajaran Islam, tetapi juga dilatih untuk mengembangkan 

sikap toleransi, yang sangat penting dalam menghadapi dunia yang semakin 

global dan penuh dengan perbedaan budaya. 

Sebagai kesimpulan, pengembangan kurikulum PAI yang adaptif 

terhadap tantangan era post-truth memerlukan pendekatan yang holistik dan 

inklusif, yang mengintegrasikan literasi digital, moderasi beragama, dan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dengan demikian, kurikulum PAI 

tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama yang benar, tetapi juga membekali 

siswa dengan keterampilan untuk menyaring informasi yang benar dan 

relevan, serta mengembangkan karakter yang moderat dan toleran. Ini akan 

memungkinkan mereka untuk menjadi pribadi yang bijaksana, yang mampu 

menghadapi tantangan era post-truth dengan lebih baik. 

Implikasi Pendidikan untuk Generasi Muda 

Pendidikan yang menggabungkan moderasi beragama dan literasi digital 

akan memberikan bekal kepada siswa untuk menjadi pribadi yang tidak hanya 

memahami agama secara benar, tetapi juga mampu menghadapi tantangan 

informasi di era digital dengan bijak. Hal ini sangat penting untuk membentuk 

generasi muda yang memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai Islam 

dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman yang cepat. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Afida et al. (2025), penerapan moderasi beragama 

dalam pendidikan sangat penting untuk membentuk generasi yang toleran dan 

seimbang, serta mampu menanggapi fenomena ekstremisme yang semakin 

mengkhawatirkan di dunia digital. 
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Generasi muda, khususnya Millennials dan Generasi Z, hidup dalam 

dunia yang dipenuhi dengan teknologi dan informasi yang berkembang pesat. 

Oleh karena itu, literasi digital menjadi keterampilan yang sangat dibutuhkan 

untuk membantu mereka menyaring informasi yang relevan dengan nilai-nilai 

agama. Windiarti et al. (2020) menyatakan bahwa literasi digital dalam konteks 

pendidikan agama Islam penting untuk mengenali hoaks dan informasi palsu 

yang beredar di internet. Dalam era post-truth, di mana kebenaran sering kali 

lebih dipengaruhi oleh opini dan perasaan daripada fakta yang objektif, 

kemampuan untuk memverifikasi informasi menjadi sangat vital. Pendidikan 

agama Islam yang dilengkapi dengan keterampilan literasi digital dapat 

mengurangi dampak negatif informasi yang salah, yang sering kali 

menyesatkan pemahaman generasi muda terhadap agama. 

Sebagai contoh, kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat 

mencakup pelajaran tentang cara-cara memverifikasi informasi yang berkaitan 

dengan agama. Dengan pendekatan yang berbasis teknologi, siswa dapat 

diajarkan untuk membedakan informasi yang valid dan memahami sumbernya 

sebelum menerima atau menyebarkan informasi lebih lanjut. Susilawati (2021) 

mengemukakan bahwa salah satu langkah penting dalam menghadapi 

tantangan informasi di era digital adalah mengajarkan siswa untuk berpikir 

kritis dan mengevaluasi informasi yang mereka temui di media sosial dan 

platform digital lainnya. Dalam hal ini, PAI yang berbasis literasi digital dapat 

memainkan peran penting dalam membentuk generasi muda yang bijaksana, 

tidak hanya dalam kehidupan sosial mereka, tetapi juga dalam kehidupan 

beragama mereka. 

Pendidikan agama Islam yang mengintegrasikan moderasi beragama 

dengan literasi digital tidak hanya berfokus pada penyampaian ajaran agama 

yang benar, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai inklusif, seperti toleransi 

terhadap perbedaan dan keadilan dalam perspektif Islam. Stjernholm (2020) 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam harus lebih menekankan pada 

pengajaran nilai-nilai universal Islam yang dapat diterima oleh seluruh umat 

manusia, terlepas dari latar belakang agama dan budaya. Dengan mengajarkan 

moderasi beragama, siswa tidak hanya dapat memperdalam pengetahuan 

agama, tetapi juga mengembangkan sikap terbuka terhadap perbedaan. 

Pendidikan yang mengedepankan moderasi beragama akan mendorong sikap 

damai dan kerukunan antar umat beragama, yang sangat penting untuk 

menghadapi fenomena ekstremisme yang sering muncul di dunia digital. 

Pentingnya mengintegrasikan media sosial dan platform digital dalam 

pembelajaran agama juga ditekankan oleh Abdulhakim & Rohmani (2025) 

dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 
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seperti Instagram dan TikTok dapat menjadi sarana efektif dalam menyebarkan 

nilai-nilai Islam kepada generasi muda. Namun, mereka juga memperingatkan 

bahwa hoaks agama dan konten radikal sering kali menyebar melalui media 

sosial, yang mengarah pada kesalahpahaman agama. Oleh karena itu, 

pendidikan Islam yang menggabungkan moderasi beragama dengan literasi 

digital dapat menjadi strategi penting untuk memperkuat pemahaman agama 

yang benar dan moderat di kalangan generasi muda, serta mencegah 

penyebaran informasi yang merugikan dan berbahaya. 

Selain itu, literasi digital dalam pendidikan agama Islam dapat membantu 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam menghadapi 

informasi yang berkembang pesat di dunia digital. Insyirah et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang melibatkan literasi digital 

dapat membantu siswa untuk menghadapi tantangan emosional dan moral 

yang timbul akibat arus informasi yang cepat. Pendidikan karakter dalam 

konteks Islam harus mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan 

tanggung jawab sosial, yang tidak hanya diajarkan secara teori, tetapi juga 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari siswa, terutama dalam konteks 

dunia digital yang serba terhubung. 

Kesimpulan dari seluruh pembahasan ini adalah bahwa pendidikan yang 

menggabungkan moderasi beragama dengan literasi digital sangat penting 

untuk mempersiapkan generasi muda yang bijaksana, toleran, dan kritikal 

dalam menghadapi tantangan era post-truth. Dengan demikian, kurikulum PAI 

yang mengintegrasikan kedua elemen ini dapat membekali siswa dengan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk menyaring informasi yang valid dan 

menyebarkan nilai-nilai Islam yang moderat dan toleran, yang sangat relevan 

dengan kebutuhan zaman. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang adaptif 

terhadap tantangan era post-truth sangat diperlukan untuk menghadapi 

fenomena penyebaran informasi yang tidak terverifikasi dan hoaks yang dapat 

merusak pemahaman agama. Era post-truth yang ditandai dengan dominasi 

opini dan emosi dalam mempengaruhi opini publik, sering kali mengaburkan 

kebenaran, sehingga penting bagi kurikulum PAI untuk mengembangkan 

literasi digital dan moderasi beragama. Dengan mengintegrasikan literasi 

digital, kurikulum PAI dapat membekali siswa dengan keterampilan untuk 

memilah informasi yang benar dan relevan dengan ajaran Islam. Hal ini 

termasuk kemampuan untuk menyaring informasi, memverifikasi 

kebenarannya, dan memahami konteks agama yang sesuai dengan nilai-nilai 
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moderat dalam Islam. Sementara itu, moderasi beragama berfokus pada sikap 

toleransi, keseimbangan, dan penghargaan terhadap perbedaan, yang menjadi 

fondasi penting dalam menghadapi arus informasi yang dapat menyesatkan. 

Kurikulum PAI yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama akan 

membentuk karakter siswa yang tidak hanya memahami ajaran agama dengan 

benar, tetapi juga menghargai keberagaman dan hidup berdampingan dalam 

masyarakat yang pluralistik. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa 

pendidikan Islam harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Kurikulum PAI yang inklusif dan kritis akan membantu generasi muda untuk 

menghadapi tantangan di era post-truth dengan lebih baik, menjadikan mereka 

individu yang lebih bijaksana dalam menghadapi arus informasi yang semakin 

kompleks dan membingungkan. 
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